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Lampiran I 

 

Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

Pertanyaan Jawaban Kepala Sekolah 

Relevansi Buku "Berguru pada Al-Barru 

dengan kurikulum pendidikan Akidah 

Akhlak 

Buku Berguru  pada  Al- 

Barru sangat relevan dengan 

kurikulum Akidah Akhlak di MA 

Nurul Falah karena materi yang 

disajikan sejalan dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai siswa, yaitu 

memahami sifat- sifat Allah sebagai 

Al-Barru (Maha Baik) dan 

menginternalisasikan nilai- nilai akhlak 

dalam kehidupan sehari- hari. Buku ini   mendukung visi madrasah yang menekankan pembentukan karakter berakhlak mulia dan beriman kuat 

 

Kelebihan Buku “Berguru pada Al- 

Barru” sebagai bahan ajar Akidah Akhlak 

Bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami siswa MA sehingga efektif 

untuk pembelajaran tingkat menengah 

atas. 

Konten buku fokus pada pembentukan 

akhlak yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam yang diajarkan di madrasah. 

Materi buku selaras dengan program 

pembelajaran yang mengintegrasikan 

akidah dan akhlak secara holistik 

 

Kekurangan Buku “Berguru pada Al- 

Barru” sebagai bahan ajar Akidah Akhlak 

Buku kurang menyediakan latihan 

soal atau  evaluasi  yang  memadai  

untuk mengukur pemahaman siswa 

secara sistematis. 
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Kurang variasi metode pembelajaran 

yang bisa memperkaya proses belajar 

mengajar di kelas. 

Beberapa contoh aplikasi nilai akhlak 

masih kurang kontekstual dengan 

kehidupan remaja masa kini di 

Tangerang 

Perbandingan buku berguru pada al-barru 

dengan Bahan Ajar 

Sesuai dengan kurikulum Akidah 

Akhlak MA Nurul Falah, Bahasa 

sederhana dan mudah dipahami siswa, 

Fokus pada nilai akhlak praktis dan 

aplikatif, dan Kurang latihan soal dan 

variasi metode pembelajaran 
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Hasil Wawancara dengan Wakil Kurikulum 

 

Pertanyaan Jawaban Wakil Kurikulum 

Relevansi Buku "Berguru pada Al-

Barru dengan kurikulum 

pendidikan Akidah Akhlak 

Buku ini sangat membantu dalam 

menyampaikan materi akidah dan akhlak 

sesuai kurikulum yang berlaku di madrasah. 

Buku Berguru pada Al- Barru memberikan 

pemahaman dasar yang kuat tentang sifat 

Allah yang Maha Baik dan bagaimana siswa 

dapat meneladani sifat tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Kelebihan Buku “Berguru

 pa

da Al- Barru” sebagai bahan ajar 

Akidah Akhlak 

Materi buku mudah diikuti dan cocok untuk 

siswa yang baru mengenal konsep akidah 

akhlak. 

Buku memberikan penekanan pada nilai-

nilai praktis yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan siswa sehari-hari. 

Mendukung pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan sesuai dengan misi 

madrasah untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

Kekurangan Buku “Berguru pada 

Al- Barru” sebagai bahan ajar 

Akidah Akhlak 

Buku kurang memuat ilustrasi atau cerita

 yang  menarik  sehingga 

pembelajaran kadang terasa monoton. Tidak 

ada banyak latihan soal atau kegiatan

  praktikum  yang  bisa 

meningkatkan keterlibatan siswa.Perlu 

penambahan  materi yang lebih 

kontekstual dengan tantangan moral 

remaja saat ini. 
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Perbandingan buku berguru pada 

al-barru dengan Bahan Ajar 

Sesuai dengan kurikulum Akidah Akhlak 

MA Nurul Falah, Bahasa sederhana dan 

mudah dipahami siswa, Fokus pada nilai 

akhlak praktis dan aplikatif, dan Kurang 

latihan soal dan variasi metode 

pembelajaran 

 

Hasil Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 

 

Pertanyaan Jawaban Guru Akidah Akhlak 

Relevansi Buku "Berguru pada Al-

Barru dengan kurikulum pendidikan 

Akidah Akhlak 

Buku ini membantu mereka memahami 

konsep akidah dan akhlak dengan bahasa 

yang mudah dan jelas. Buku Berguru 

pada Al-Barru membuat mereka lebih 

mengerti bagaimana akhlak baik harus 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kelebihan Buku “Berguru pada 

Al- Barru” sebagai bahan ajar Akidah 

Akhlak 

Buku mudah dibaca dan tidak 

membingungkan. 

Memberikan contoh nilai akhlak yang bisa 

dicontoh oleh siswa. 

Membantu siswa menginternalisasi 

nilai-nilai keislaman secara praktis. 

Kekurangan Buku “Berguru pada 

Al- Barru” sebagai bahan ajar Akidah 

Akhlak 

Buku terasa kurang menarik karena minim 

gambar dan cerita. 

Kurangnya latihan soal membuat siswa sulit 

mengukur sejauh mana pemahaman mereka. 

Materi kadang terasa terlalu teoritis dan perlu 

lebih banyak contoh nyata. 
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Perbandingan buku berguru pada al-

barru dengan Bahan Ajar 

Sesuai dengan kurikulum Akidah Akhlak MA 

Nurul Falah, Bahasa sederhana dan mudah 

dipahami siswa, Fokus pada nilai akhlak 

praktis dan aplikatif, dan Kurang latihan soal 

dan variasi metode pembelajaran 

 

Hasil Wawancara dengan Penulis Buku 

 

Pertanyaan Jawaban Penulis Buku 

Bagaimana Konstribusi Berguru  pada 

Al- Barru” kepada  para pembaca? 

1. Kontribusi Nyata Buku "Berguru pada Al-

Baru" 

 * Platform Digital: Kontribusi nyata 

(evidensi) dari buku ini dipublikasikan di 

Instagram dengan akun @bergurupadaalbaru. 

   * Telah dilakukan banyak capture dan 

pembuatan konten yang diposting di akun 

tersebut. 

   * Akun ini sudah berhasil mereach beberapa 

followers. 

 * Relevansi Era Digital: Konten digital ini 

menunjukkan bahwa buku tersebut cukup 

dibaca dan mampu mengakomodir kebutuhan 

di era digital, teknologi, dan media sosial. 

2. Target Pembaca dan Rekomendasi 

Penggunaan 

 * Target Pembaca: Ditujukan untuk anak-

anak Milenial dan Gen Z. 

 * Penggunaan/Rekomendasi: Buku ini 

dianjurkan (bukan diwajibkan) untuk dibaca 

dalam mata kuliah Ilmu Akhlak. 

   * Penerapan di Perguruan Tinggi: 

Digunakan sebagai bahan ajar untuk mata 

kuliah Ilmu Akhlak di Semester 4. 

   * Tujuan Akademik: Konsep akhlak 

diajarkan secara matang terlebih dahulu di 

Semester 4 sebelum mata kuliah Al-Qur'an 

dan Hadis di Semester 5. 

Apa tantangan dan solusi dalam 

memperkenalkan  Buku “Berguru 

pada Al- Barru” dikalangan generasi 

bmilenial dan generasi Z 

3. Tantangan dan Implementasi Konsep Asmaul 

Husna 

 * Tantangan Terbesar: Pembaca 

(siswa/mahasiswa) tidak hafal Asmaul Husna. 
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   * Narasumber menekankan, "Hafal saja 

enggak, bagaimana bisa meneladani?" 

 * Solusi/Pesan untuk Guru PAI: 

   * Guru PAI harus bisa menjelaskan bahwa 

Asmaul Husna bukan sekadar hafalan ("Ya 

Allah, Ya Rahman, Ya Rahim, Ya Quddus," 

dll.), tetapi juga harus memahami maknanya. 

   * Konteks Kekinian: Konsep Asmaul Husna 

harus disesuaikan dengan konteks masa kini. 

     * Contoh: Menggunakan sifat Ar-Rahim 

(Maha Penyayang) untuk mengatasi masalah 

bullying di sekolah. 

     * Aplikasi: Allah Maha Penyayang, maka 

kita harus menyayangi semua orang, tanpa 

memandang agama, latar belakang budaya, atau 

bahasa (tidak boleh pilih-pilih dalam berbuat 

baik). 

     * Prinsip Dasar: Meneladani kasih sayang 

Allah. Berbuat baik itu harus kepada semua 

orang karena kebaikan akan kembali kepada diri 

sendiri. 
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Lampiran II 

 

Pedoman Dokumentasi 

 

1. Foto Halaman Depan MA Nurul Falah Talok Tangerang 

 

2. Foto Ruang Kantor Guru MA Nurul Falah Talok Tangerang 

 

3. Foto wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

4. Foto wawancara dengan bapak Wakil Kurikulum 

 

5. Foto wawancara dengan Guru Akidah Akhlak 

 

6. Foto wawancara dengan Penulis Buku 

7. Foto Surat Izin Penelitian di MA Nurul Falah Talok Tangerang 

8. Foto Surat Balasan Penelitian dari MA Nurul Falah Talok 

Tangerang 

9. Foto Buku Bimbingan Skripsi 
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Lampiran III 

 

Lembar Dokumentasi 

 

Foto Halaman Depan MA Nurul Falah Talok Tangerang 
 

Foto Ruang Kantor Guru MA Nurul Falah Talok Tangerang 
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Foto wawancara dengan Kepala Sekolah 
 

Foto wawancara dengan bapak Wakil Kurikulum 
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